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INTISARI : Kumbang kotoran (dung beetle) adalah penyebar benih tingkat kedua dan sebagai penyebar pupuk 

alami dan membantu aerasi tanah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keragaman dung beetle menggunakan 

metode perangkap. Perangkap ditanamkan di lubang tanah yang telah dibuat menggunakan cangkul, perangkap 
diamati setiap sore dan pagi pada bulan Juli hingga September 2021 setiap tanggal 1, 2,3,15,16, dan 17. Taman Hutan 

Raya Wan Abdul Rachman sebagai Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung seluas 1.143 ha 

yang berfungsi sebagai habitat berbagai tumbuhan dan satwa yang digunakan sebagai kawasan konservasi untuk 

pendidikan, penelitian, budidaya dan rekreasi. Terdapat beberapa blok di Taman Hutan Raya ini, salah satunya adalah 
blok pelindung yang digunakan untuk melindungi berbagai jenis tumbuhan dan satwa dari aktivitas spionase yang 

berlangsung di Taman Hutan Raya ini.Data yang diperoleh akan dianalisis dengan indeks keragaman Shannon-

Wienner, indeks kesetaraan, dan indeks dominasi. Hasil penelitian menemukan 37 kumbang Kotoran individu yang 
terdiri dari 4 spesies yang berbeda. Tingkat keragaman dan kesetaraan dalam setiap bulan adalah Juli H'= 1,28 

(sedang) dan J = 0,92 (stabil), Agustus H'= 1,30 (sedang) dan J = 0,94 (stabil), dan September H '= 1,33 (sedang) dan 

J = 0,96 (stabil). 
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ABSTRAC : Dung beetle is a second-level seed spreader and as a natural fertilizer spreader and helps soil 

aeration. This study was conducted to find out the diversity of Dung beetles using the dung trap method where the 

trap is implanted in a ground hole that has been made using a hoe, the trap will be observed every afternoon and 
morning in July to September 2021 at 1, 2,3,15,16, and 17. Wan Abdul Rachman Forest Park as an Integrated 

Conservation Education Forest at the University of Lampung covering an area of 1,143 hectare which functions as a 

habitat for various plants and animals that are used as conservation areas for education, research, cultivation and 
recreation. There are several blocks in this Grand Forest Park, one of which is a protective block that is used to 

protect various types of plants and animals from espionage activities that take place in this Grand Forest Park. 

The data obtained will be analyzed with the Shannon-Wienner diversity index, equality index, and dominance index. 
The results of the study found 37 individual Dung beetle consisting of 4 different species. The level of diversity and 

equality in each month is July H'=1.28 (moderate) and J=0.92 (stable), August H'=1.30 (moderate) and J=0.94 

(stable), and September H'=1.33 (moderate) and J=0.96 (stable). 
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PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan 
tingkat keanekaragaman hayati (mega biodiversity) 

yang sangat tinggi, hal ini dikarenakan Indonesia 

terletak di bagian tengah daratan yang beriklim, 
sehingga Indonesia memiliki iklim yang stabil dan 

menjadi tempat yang strategis. Indonesia terletak di 

antara dua benua, yaitu Asia. dan Australia [1]. Ada 

250.000 spesies serangga di Indonesia atau 15% dari 
total biota yang umum dikenal di Indonesia. Dari 

semua spesies serangga, kumbang (Coleoptera) adalah 

kelompok terbesar karena kumbang merupakan 40% 
dari sumber daya serangga yang ada dan lebih dari 

350.000 merupakan spesies air [2].  Indonesia 

diperkirakan memiliki 10% dari kumbang yang 

tersebar di seluruh dunia [3]. Dan dari salah satu jenis 
kumbang yang banyak dikenal, ada satu kumbang 

yang hidup dan memakan kotoran atau feses makhluk 

hidup, yaitu dari famili Scarabaeidae dan Coleoptera. 

 

Kumbang kotoran (dung beetle) merupakan spesies 

kunci (key species) dalam suatu ekosistem. Dalam 
suatu ekosistem hutan, setiap jenis satwa liar memiliki 

kisaran sebaran dan kelimpahan yang berbeda-beda di 

suatu lingkungan, sehingga keberadaan dari satwa liar 

ini mempengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan 
dung beetle[4]. Keanekaragaman jenis hewan yang 

tinggi mengakibatkan keanekaragaman jenis dung 



beetle juga tinggi, dan jumlah hewan yang tinggi 

mengakibatkan jumlah dung beetle yang memakannya 

juga tinggi. 

 

Dung beetleberperan penting sebagai bioindikator, 

pada lingkungan yang berbeda maka sirkulasi 

persebaran dung beetle akan berbeda-beda [5].Faktor-
faktor yang menyebabkan rendahnya jumlah spesies 

dung beetle yaitu seperti habitatnya yang terganggu. 

Gangguan dapat berupa gangguan manusia seperti 
perambahan, penggundulan hutan, dan illegal logging 

yang ditemukan terutama pada sisa-sisa hutan di 

kawasan tersebut yang biasanya mengurangi jumlah 

jumlah kumbang kotoran yang ada [6]. 

 

Peran dung beetle dalam ekosistem dilihat dalam 

perilaku makan dan reproduksi yang dilakukan di 
semua area kotoran yang ada, sehingga dung beetle 

sangat membantu penyebaran dan penguraian kotoran 

sehingga tidak menumpuk di satu tempat. perilaku 
dung beetle pada umumnya dapat mempengaruhi 

struktur tanah di sekitar feses dan siklus hara yang ada 

sehingga peranan ini mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman disekitarnya. Ketika dung beetle 
menggunakan feses, kumbang meningkatkan 

kesuburan tanah, sekaligus mempercepat laju siklus 

hara di tanah yang ada [7]. Dung beetle memiliki aksi 
pembusukan di tanah, menyebabkan penurunan pH 

tanah setelah 9 minggu dan peningkatan kadar 

nitrogen, yodium, fosfor, magnesium dan kalsium 

hingga 42-56 hari setelah meletakkan feses [8]. 

 

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman sebagai 

Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas 
Lampung seluas 1.143 ha yang berfungsi sebagai 

habitat berbagai tumbuhan dan satwa yang digunakan 

sebagai kawasan konservasi untuk pendidikan, 
penelitian, budidaya dan rekreasi. Terdapat beberapa 

blok di Taman Hutan Raya ini, salah satunya adalah 

Blok perlindung yang digunakan untuk melindungi 

berbagai jenis tumbuhan dan satwa dari aktivitas 
spionase yang berlangsung di Taman Hutan Raya ini 

[9]. Tahura Wan Abdul Rachman terbagi menjadi tiga 

Blok yaitu Blok Perlindungan, Blok Pemanfaatan dan 
Blok lainnya, sedangkan pada Blok lainnya 

pengelolaan hutan dilakukan dengan sistem 

agroforestri bersama masyarakat di sekitar hutan [10]. 
 

 

METODE 
 

Penelitian ini dilakukan pada Arboretum 

7,8,9,10,11 dan 12 yang terletak di Blok Perlindungan 

Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas 
Lampung di Tahura Wan Abdul Rachman. Pada 

tanggal 1,2,3,15,16, dan 17 disetiap bulannya dengan 

waktu pengambilan dilakukan pada pukul 07.00-10.00 
WIB dan pada pukul 15.00-18.00 WIB di bulan Juli 

sampai dengan bulan September 2021 [11]. Metode 

yang dilakukan dalam penelitian ini  adalah 

menggunakan metode perangkap tinja (Dung trap), 

yaitu dengan menanamkan jebakan dengan 

menggunakan ember yang berisikan air separuhnya 

dan di kaitkan gelas plastik yang berisi feses pada 
permukaan ember [12]. Penelitian dilakukan pada 

Arboretum 7, Arboretum 8, Arboretum 9, Arboretum 

10, Arboretum 11, dan Arboretum 12. Pada setiap 
Arboretum dipasang 6 trap (ternaungi 3 dan tidak 

ternaungi 3) sehingga total trap yang dipasang ada 36 

trap, nomor trap yang dipasang dimulai dari nomor 37 
sampai dengan nomor 72. Objek yang diteliti yaitu 

populasi dung beetleyang terdapat di Blok 

Perlindungan Tahura Wan Abdul Rachman. Dengan 

menggunakan alat berupa cangkul, trap yang terbuat 
dari ember  yang berukuran 1 lt yang berisi air500 ml 

dan gelas plastik yang berisi feses, kawat untuk 

mengaitkan gelas plastik, dan kamera. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah feses sapi, feses 

rusa, dan feses kambing[13]. Lokasi Arboretum, 

pemasangan trap, dan penitikan lokasi disajikan pada 
Gambar 1,2,3,4,5, dan 6. 

 

Gbr 1. Pemasangan trap Dung beetle dengan feses. 

 

Gbr 2. Trap Dung beetle dipasang dan siap digunakan. 

 

Gbr 3. Hasil serangga yang ditemukan di dalam trap 

Dung beetle. 



 

Gbr 4. Proses penitikan lokasi pemasangan trap Dung 

beetle. 

 

Gbr 5. Kondisi Arboretum di lokasi pemasangan trap 

Dung beetle. 

 

Gbr 6. Kondisi Arboretum di lokasi pemasangan trap 

Dung beetle. 

 

Metode pengumpula ln da lta l ya litu denga ln 
mengguna lka ln da lta l primer ya litu penelitia ln seca lra l 

la lngsung dila lpa lnga ln dima lna l denga ln mena lna lmka ln 

dung tralp denga ln mengguna lka ln ember ya lng berisika ln 

a lir sepa lruhnya l da ln di ka litka ln denga ln gela ls pla lstik 
ya lng berisi feses pa lda l permuka la ln ember. Da lri 

penelitia ln tersebut da lta l dikumpulka ln seba lnya lk 6 ka lli 

pa lda lta lngga ll 1,2,3,15,16, da ln 17 di bula ln Juli sa lmpa li 
denga ln September ta lhun 2021. Spesies ya lng 

terpera lngka lp kemudia ln dita lngka lp da ln dia lmbil 

fotonya l guna l pengidentifika lsia ln la lnjuta ln. Identifika lsi 
jenis dung beetle denga ln ca lral menga lma lti perbeda la ln 

morfologi berda lsa lrka ln a lcua ln litera ltur ya lng a lda l[14]. 

Loka lsi pema lsa lnga ln tra lp disa ljika ln da lla lm Ga lmba lr 7. 

 

 
 

Gbr 7. Peta l Loka lsi Penelitia ln Kea lneka lra lga lma ln Dung 

beetle. 
 

 

Alna llisis da lta l dila lkuka ln setela lh menyelesa lika ln 

penelitia ln denga ln wa lktu ya lng tela lh ditentuka ln da ln 
dida lpa ltka lnnya l da lta l – da lta l ya lng cukup jela ls, a lna llisis 

da lta l ya lng dila lkuka ln terdiri da lri kea lneka lra lga lma ln 

jenis, kesa lma lra lta laln jenis da ln domina lnsi jenis denga ln 
mengguna lka ln rumus : 

1. Indeks Kea lneka lra lga lma ln  

 
Penentua ln nila li indeks kea lneka lra lga lma ln jenis pa lda l 

penelitia ln ini berda lsa lrka ln rumus indeks 

kea lneka lra lga lma ln Sha lnon-Wiener ([15], [16]) : 

H’= -Σ Pi ln (Pi) di ma lna l Pi =  (ni/N) 

Ketera lnga ln: 

ni : Jumla lh individu jenis ke-i 

H’ : Indeks kea lneka lra lga lma ln Shalnnon-Wienner 

N : Jumla lh individu seluruh jenis 

Pi : Jumla lh proporsi kelimpa lha ln sa ltwa l spesies i 

 

2. Indeks Kesa lma lra lta laln  
 

Penghitunga ln indeks kesa lma lra lta la ln diguna lka ln 

untuk mengeta lhui kesa lma lra lta la ln disetia lp spesies 
da lla lm setia lp komunita ls ya lng diketa lhui denga ln rumus 

(Evennes index) [17] : 

J = H’/ H malx a lta lu J = -∑Pi ln (Pi)/ ln(S) 

Ketera lnga ln : 

J : Indeks Kesa lma lra lta la ln jenis 

S : Jumla lh jenis 

 

3. Indeks Domina lnsi 
 

Indeks domina lnsi diguna lka ln untuk mengeta lhui 

domina lnsi spesies di setia lp bula lnnya l denga ln rumus 
([18], [19], [20]) : 

 



=(
𝑛𝑖

𝑁
)2 

Ketera lnnga ln : 

C : Indeks domina lnsi Simpson 

N : Jumla lh seluruh individu da lla lm tota ll n 

 

 

HAlSIL PENELITIA lN DAlN PEMBAlHAlSAlN 
 

Ha lsil penelitia ln dila lpa lnga ln denga ln mengguna lka ln 

metode dung tralp di Alrboretum 6,7,8,9,10,11, da ln 12 
Huta ln Pendidika ln Konserva lsi Terpa ldu Universita ls 

La lmpung Ta lhura l Wa ln Albdul Ra lchma ln ditemuka ln 4 

jenis dung beetle ya lng terdiri da lri Calthalrsius 
molossus, Alphodius malrginellus, Onthopalgus sp., da ln 

Oryctes rhinoceros. Ha ll ini sesua li denga ln ya lng 

dikemuka lka ln oleh [21] da ln[22], ba lhwa l pema lsa lnga ln 

dung tralp ya lng ba lik da ln bena lr alka ln menda lpa ltka ln 
bebera lpa l jenis dung beetle ya lng terjeba lk dida lla lm tralp 

pa lda l palgi ha lri a lta lupun sore ha lrinya l sesua li denga ln 

wa lktu penelitia ln ya lng tela lh ditentuka ln. 

Pa lda l pema lsa lnga ln tralp di ena lm a lrboretum berbeda l 

sela lma l tiga l bula ln penelitia ln, ditemuka ln seba lnya lk 4 

jenis spesies dung beetle denga ln jumla lh tota ll individu 
da lri keempa lt jenis seba lnya lk 37 individu disetia lp 

bula lnnya l ya lng disa ljika ln seca lra l terperinci 

dideskripsika ln da lla lm Ta lbel 1. 

 
Ta lbel 1. Jumla lh Jenis Dung beetle ya lng Ditemuka ln 

disetia lp bula lnnya l pa lda l Penelitia ln Kea lneka lra lga lma ln 

Dung beetle di Alrboretum Huta ln Pendidika ln 
Konserva lsi Terpa ldu Universita ls La lmpung Ta lhura l 

Wa ln Albdul Ra lchma ln. 

No 
Nalma l 

Spesies 

Jumlalh ditemukaln Jumla lh 

Perspesies Juli Algustus September 

1 

Calthalrsius 
molossus 3 4 7 14 

2 

Alphodius 

malrginellus 2 4 5 11 

3 

Onthopalgus 
sp. 1 2 4 7 

4 

Oryctes 

rhinoceros 1 2 2 5 

Jumlalh Jenis 

 

4 

Jumlalh Individu 37 

 

Penelitia ln dila lkuka ln pa lda l bula ln Juli 2021 sa lmpa li 

denga ln bula ln September 2021 ya lng dila lksa lna lka ln 
pa lda lalwa ll bula ln da ln a lkhir bula ln.  Penelitia ln ya lng 

dila lkuka ln pa lda l bula ln Juli – Algustus 2021 bertepa lta ln 

denga ln musim huja ln, berbeda l denga ln bula ln 
September 2021 ya lng suda lh mema lsuki musim 

kema lra lu sehingga l dida lpa ltka ln perbeda la ln ha lsil pa lda l 

jumla lh dung beetleya lng dida lpa ltka ln lebih ba lnya lk 
pa lda l musim kema lra lu.  Ha ll ini sesua li denga ln 

penelitia ln ya lng dila lkuka ln [23], ya lng menyebutka ln 

jika l kondisi feses pa lda ltralp ya lng dipa lsa lng 

mempenga lruhi ditemuka lnnya ldung beetle da ln fa lktor 
ya lng da lpa lt mempenga lruhi kua llita ls feses tersebut 

a lda lla lh iklim di sua ltu ekosistem. Da ln kondisi suhu 

lingkunga ln juga l berpenga lruh terha lda lp alktivita ls dung 

beetle. 

 
Jenis – jenis ya lng ditemuka ln pa lda l penelitia ln 

kea lneka lra lga lma ln Dung beetle disa ljika ln pa lda l ga lmba lr 

8. 
 

 
  

                         (a l)                                    (b) 

 

 
  

                       (c)                                  (d) 

Gbr 8. Dung beetle ya lng dida lpa ltka ln da lla lm penelitia ln 
Kea lneka lralga lma ln Dung beetle (a l) Calthalrsius 

molossus (b) Alphodius malrginellus (c) 

Onthopalgus sp. (d) Oryctes rhinoceros. 

 

Berda lsa lrka ln ha lsil penelitia ln ya lng dila lkuka ln pa lda l 

bula ln Juli sa lmpa li denga ln September 2021 diperola lh 

tingka lt kea lneka lra lga lma ln jenis dung beetle di 
Alrboretum Huta ln Pendidika ln Konserva lsi Terpa ldu 

Universita ls Lalmpung Ta lhura lWa ln Albdul Ra lchma ln. 

Berda lsa lrka ln Ta lbel 1. terda lpa lt 4 jenis 
kea lneka lra lga lma ln Dung beetle dia lnta lra lnya l; Calthalrsius 

molossus dima lna l spesies ini berwa lrna l hita lm denga ln 

pena lmpa lka ln jika l diliha lt da lri a lta ls terliha lt berbentuk 

bunda lr denga ln moncong pa lda l kepa lla l ya lng berupa l 
benjola ln seperti ta lnduk ya lng berfungsi memba lntu 

spesies ini untuk ma lmpu mengga lli ta lna lh.  Spesies ini 

ditemuka ln ha lmpir mera lta l pa lda l na lunga ln da ln di lua lr 
na lunga ln [24]. Alphodius malrginellus spesies ini 

memiliki bentuk ova ll denga ln ena lm ka lki ya lng 

memiliki fungsi untuk mengga lli ta lna lh umumnya l, 
denga ln tubuh berwa lrna l cokela lt da ln ba lnya lk 

ditemuka ln pa lda l tega lka ln pohon ya lng berba lu ma lnis 

seperti pa lda l penelitia ln ini ya lng ditemuka ln ba lnya lk 

pa lda l tra lp ya lnga lda l di tega lka ln ta lna lma ln kopi.  dung 
beetle terma lsuk ke da lla lm golonga ln dwellers [25].  

 

Onthopalgus sp., spesies ini memiliki tubuh hita lm, 
pa lda l ba lgia ln ujung kepa lla lnya l terda lpa lt seperti 

moncong ya lng menjorok ke depa ln seperti ha llnya l 

denga ln spesies Calthalrsius molossus da ln terda lpa lt 



dua la lntena l pa lda l ba lgia ln tersebut, da ln memiliki 

perila lku menja ldika ln tinja l seba lga li ba lha ln pa lka ln da ln 

seba lga li tempa lt berkemba lng bia lk[26]. 

Oryctes rhinoceros, kumba lng ba lda lk umumnya l, 
memiliki perbeda la ln mencolok denga ln spesies la linnya l 

denga ln terda lpa lt talnduk ya lng terliha lt jela ls pa lda l ujung 

kepa lla lnya l, denga ln wa lrna l cokela lt tua l da ln hita lm 
seba lgia ln besa lr tubuhnya l serta l memiliki tiga l pa lsa lng 

ka lki ya lng memiliki fungsi untuk mengga lli ta lna lh da ln 

juga l untuk hingga lp di da lha ln-da lha ln pohon, sehingga l 
spesies ini tida lk ha lnya l ditemuka ln pa lda l feses sa ltwa l, 

mela linka ln juga l da lpa lt ditemuka ln di ta lna lma ln seperti 

pa llem-pa llema ln ya lng da lpa lt menja ldi ha lma l[27]. Indeks 

kea lneka lra lga lma ln Sha lnnon Wienner disa ljika ln da lla lm 
Ta lbel 2. 

 

Ta lbel 2. Indeks Kea lneka lra lga lma ln Sha lnnon Wienner 
setia lp bula lnnya l palda l Penelitia ln Kea lneka lra lga lma ln 

Dung beetle di Alrboretum Huta ln Pendidika ln 

Konserva lsi Terpa ldu Universita ls La lmpung pa lda l Blok 
Perlindunga ln Ta lhura l Wa ln Albdul Ra lchma ln 

No

. 

Bula ln 

Penelitia ln 

H' (Indeks 

Kea lneka lralga lma ln

) Ketera lnga ln 

1 Juli 1,28 Seda lng 

2 Algustus 1,30 Seda lng 

3 
Septembe
r 1,33 Seda lng 

 

Kea lneka lralga lma ln spesies da lpa lt dia lrtika ln seba lga li 

jumla lh spesies da ln kelimpa lha lnnya l ya lng ditemuka ln 
pa lda l sua ltu ekosistem [28].  Kea lneka lralga lma ln pa lda l 

setia lp bula ln penelitia ln dida lpa ltka ln jumla lh jenis  da ln 

individu ya lng berbeda l, di ma lna l pa lda l bulaln September 
2021 (H’=1,33) ya lng merupa lka ln tertinggi da lri dua l 

bula ln la linnya l, ha ll ini diseba lbka ln pa lda l bula ln ini 

mema lsuki musim kema lra lu, pa lda l musim kema lra lu 

dung beetle lebih muda lh dijumpa li pa lda l tralp ya lng 
dipa lsa lng da ln pa lda l bula ln Juli 2021 merupa lka ln H’ 

terenda lh (H=1,28), dika lrena lka ln pa lda l bula ln ini 

mema lsuki musim penghuja ln ya lng menyeba lbka ln 
spesies dung beetle lebih ja lra lng ditemuka ln pa lda l tra lp.  

 

Berda lsa lrka ln Ta lbel 2. Ha lsil penelitia ln ya lng 
dila lkuka ln ditemuka ln empa lt jenis dung beetle ya litu 

spesies Calthalrsius molossus, Alphodius malrginellus, 

Onthopalgus sp, da ln Oryctes rhinoceros.  Nila li H’ 

dida lpa ltka ln palda l setia lp bula lnnya l ya litu Juli (1,28), 
bula ln November (1,30), da ln pa lda l bula ln September 

(1,33), sehingga l ketiga l bula ln tersebut da lpa lt dika lta lka ln 

tingka lt kea lneka lra lga lma lnnya l seda lng, ka lrena l 1 < H’=3, 
kea lneka lra lga lma ln ya lng terma lsuk seda lng da ln da lpa lt 

disimpulka ln kua llita ls ekosistem pa lda l 

 

Blok Perlindunga ln HPKT Unila l di Ta lhura l WAlR 
ini bera lda l pa lda l level cukup ba lik.  Ka ltegori cukup 

ba lik bera lda l di ba lwa lh level ba lik da lri ekosistem 

tersebut.  Menurut [29], jika l fa lktor ya lng 
mempenga lruhi kea lneka lra lga lma ln jenis palda l sua ltu 

spesies a lda lla lh kondisi pa lda l ekosistem ya lng a lda l. 

Indeks kesa lma lra lta laln Da lget disa ljika ln da lla lm Talbel 3. 

 

Ta lbel 3. Indeks Kesa lma lra lta la ln Da lget setia lp bula lnnya l 

pa lda l Penelitia ln Kea lneka lra lga lma ln Dung beetle di 

Alrboretum Huta ln Pendidika ln Konserva lsi Terpa ldu 
Universita ls La lmpung pa lda l Blok Perlindunga ln Ta lhural 

Wa ln Albdul Ra lchma ln 

No. 
Bula ln 

Penelitia ln 
J (Indeks 

Kesa lma lra lta la ln) Ketera lnga ln 

1 Juli 0,92 Stalbil 

2 Algustus 0,94 Stalbil 

3 September 0,96 Stalbil 

 
Berda lsa lrka ln Ta lbel 3. Indeks Kesa lma lra ltala ln Da lget 

ya lng dida lpa ltka ln pa lda l penelitia ln bula ln Juli 0,92, 

bula ln Algustus 0,94, da ln pa lda l bulaln September 0,96, 

sehingga l da lpa lt diketa lhui jika l Indeks Kesa lma lra lta la ln 
Da lget ya lng dida lpa ltka ln terma lsuk kriteria l sta lbil. Ha ll 

ini dika lrena lka ln menurut [30], kriteria l indeks 

kesa lma lra lta la ln terba lgi menja ldi 3 ya litu, 0 < 0,5 
tergolong terteka ln, 0,5 < 0,75 tergolong la lbil, da ln 0,75 

< 1 tergolong sta lbil. Loka lsi penelitia ln ini tergolong 

sta lbil menurut Indeks Kesa lma lra lta la ln Da lget 

berindika lsi ekosistemnya l memiliki ra lnta li/siklus ya lng 
ba lik a lnta lra l produsen, konsumen, mikroorga lnisme, 

da ln preda ltor. Sta lbil juga l berindika lsi jika l spesies dung 

beetle ditemuka ln di Alrboretum 7 s/d 12 da ln ta lnpa l 
sua ltu kela lngka la ln di a lrboretum la lin. Tingka lt 

kesa lma lra lta la ln spesies berhubunga ln denga ln ha lbita lt 

a lta lu ekosistem ya lng a lda l seba lga li tempa lt untuk 
bera lktivita ls sualtu spesies seperti berkemba lng bia lk, 

menca lri ma lka ln, da ln juga l beristira lha lt [31]. Indeks 

domina lnsi Simpson disa ljika ln da lla lm Ta lbel 4. 

 
Ta lbel 4. Indeks Domina lnsi Simpson setia lp bula lnnya l 

pa lda l Penelitia ln Kea lneka lra lga lma ln Dung beetle di 

Alrboretum Huta ln Pendidika ln Konserva lsi Terpa ldu 
Universita ls La lmpung pa lda l Blok Perlindunga ln Ta lhural 

Wa ln Albdul Ra lchma ln 

No. 

Bula ln 

Penelitia ln 

C (Indeks 

Domina lnsi) Ketera lnga ln 

1 Juli 0,36 

C > 0,5 Tida lk a lda l 

ya lng mendomina lsi 

2 Algustus 0,27 
C > 0,5 Tida lk a lda l 
ya lng mendomina lsi 

3 September 1,20 

C < 0,5 = Terda lpa lt 

spesies ya lng 

mendomina lsi 

 

Indeks Domina lnsi Simpson merupa lka ln indeks 

untuk mengeta lhui sua ltu keka lya la ln serta l keseimba lnga ln 
da lla lm jumla lh individu setia lp spesies ya lng a lda l di 

da lla lm ekosistem.  Jika l domina lnsi ya lng dida lpa ltka ln 

terkonsentra lsi palda l sa ltu spesies ma lka l nila li indeks 

a lka ln meningka lt da ln seba lliknya l jika l bebera lpa l spesies 
domina ln bersa lma la ln ma lka l nila li indeks domina lnsi 

a lka ln renda lh [32]. 

 
Indeks Domina lnsi Simpson ya lng dida lpa ltka ln pa lda l 

penelitia ln ini terba lgi pa lda l 3 bula ln wa lktu penelitia ln.  

Bula ln Juli 2021 dida lpa ltka ln (C=0,36), bula ln Algustus 

2021 (C=0,27) da ln bula ln September 2021 (C=1,20).  
Ha ll ini da lpa lt disimpulka ln jika l pa lda l spesies dung 



beetle ya lng ditemuka ln pa lda l bula ln September terda lpa lt 

spesies ya lng mendomina lnsi sa ltu da lri la linnya l. 

Menurut [33], jika l ketentua ln Indeks Domina lnsi 

Simpson ya litu jika l C < 0,5 tida lk a lda l spesies ya lng 
da lpa lt mendomina lnsi spesies la linnya l, da ln jika l C > 0,5  

terda lpa lt spesies ya lng mendomina lnsi spesies la linnya l. 

Perba lndinga ln kea lneka lra lga lma ln pa lda l tra lp ya lng 
terna lungi da ln tida lk terna lungi disa ljika ln da lla lm Ta lbel 

5. 

 
Ta lbel 5. Perba lndinga ln kea lneka lra lga lma ln Dung beetle 

pa lda l tra lp ya lng terna lungi da ln tida lk terna lungi pa lda l 

Penelitia ln Kea lneka lra lga lma ln Dung beetle di 

Alrboretum Huta ln Pendidika ln Konserva lsi Terpa ldu 
Universita ls La lmpung pa lda l Blok Perlindunga ln Ta lhural 

Wa ln Albdul Ra lchma ln 

Kondisi 
Tralp 

H' 
(Kea lneka lra lga lma ln) 

 
Ketera lnga ln 

Terna lungi 1,31  Seda lng 

Tida lk 

Terna lungi 1,20 

 

Seda lng 

 

Penelitia ln ya lng dila lkuka ln pa lda l bula ln Juli 2021 

sa lmpa li denga ln September 2021 dida lpa ltka ln perbeda la ln 
jumla lh spesies ya lng ya lng ditemuka ln pa lda l tra lp ya lng 

dipa lsa lng di ba lwa lh na lunga ln pohon da ln ta lnpa l 

na lunga ln. Jumla lh spesies dung beetle ya lng ditemuka ln 

pa lda l tra lp ya lng terna lungi berjumla lh 4 spesies denga ln 
tota ll 24 individu da ln pa lda l tra lp ta lnpa l na lunga ln 

ditemuka ln 4 spesies denga ln tota ll 13 individu. 

Perba lndinga ln nila li kea lneka lra lga lma ln pa lda l tra lp ya lng 
terna lungi da ln tida lk terna lungi dida lpa ltka ln pa lda l tra lp 

terna lungi nila li (H’=1,31) da ln pa lda l tra lptida lk terna lungi 

nila li (H’=1,20) denga ln ketera lnga ln kedua lnya l 

terma lsuk da lla lm ka ltegori seda lng ka lrena l H’=1 < 3. 
 

Ha ll ini sesua li denga ln penelitia ln [34]. ya lng 

menyebutka ln jika l spesies dung beetle lebih menyuka li 
pa lda l tempa lt di ba lwa lh na lunga ln dika lrena lka ln da lla lm 

na lunga ln memiliki suhu ya lng sesua li denga ln kondisi 

ha lbita lt dung beetle serta l terda lpalt sumber pa lka ln ya lng 
mencukupi spesies tersebut. Pa lda l riset [35], tela lh 

dila lkuka ln tes sta ltistik tenta lng ha ll ini da ln diha lsilka ln 

da lta l balhwa l tida lk berbeda l nya lta l jumla lh individu di 

ba lwa lh na lunga ln da ln tida lk di ba lwa lh na lunga ln. 
Perba lndinga ln feses dung beetle disa ljika ln di Ta lbel 6. 

 

Ta lbel 6. Perba lndinga ln kea lneka lra lga lma ln Dung beetle 
pa lda l tra lp ya lng berisi feses sa lpi, rusa l, da ln ka lmbing 

pa lda l Penelitia ln Kea lneka lra lga lma ln Dung beetle di 

Alrboretum Huta ln Pendidika ln Konserva lsi Terpa ldu 
Universita ls La lmpung pa lda l Blok Perlindunga ln Ta lhural 

Wa ln Albdul Ra lchma ln 

Bula ln Feses 

Sa lpi 

Feses 

Rusa l 

Feses 

Ka lmbi
ng 

Jumla lh Dung 

beetle 

Juli 4 2 1 7 

Algustus 8 2 2 12 

September 9 5 4 18 

 

Dung beetle merupa lka ln kelompok da lla lm fa lmili 

Scalralbaleidale ya lng terkena ll ka lrena l hidupnya l di 

tinja l[36]. Kebera lda la ln dung beetle era lt ka lita lnnya l 
denga ln ma lma llia l, ka lrena ldung beetle salnga lt 

berga lntung pa lda l feses sa ltwa l seba lga li sumber 

ma lka lna ln da ln tempa lt untuk reproduksi, sehingga l 
kebera lda la ln sa ltwa l mempenga lruhi kebera lda la ln 

kumba lng kotora ln di a lla lm[37]. Terda lpa lt ± 1.000 

spesies dung beetle di Indonesia l da lri 25.000 spesies 
fa lmili Sca lra lbaleida le ya lng a lda l [38]. 

 

Penlitia ln ya lng dila lkuka ln pa lda l bula ln Juli sa lmpa li 

denga ln September ini menda lpa ltka ln ba lhwa l feses sa lpi 
ya lng pa lling ba lnya lk dikonsumsi oleh dung beetle 

da lpa lt diliha lt pa lda l ta lble 6 dia lta ls. Ha ll ini dika lrena lka ln 

pa lda l feses sa lpi memiliki ba lu ya lng sa lnga lt peka lt da ln 
kua lt diba lndingka ln dua l feses la linnya l ya litu ka lmbing 

da ln rusa l, kemudia ln pa lda l sa la lt musim kema lra lu feses 

sa lpi tida lk muda lh kering a lta lu menghila lng ba lunya l 
diba lndingka ln dua l feses la linnya l. Fa lktor inila lh ya lng 

membua lt menga lpa ldung beetle lebih ba lnya lk 

mengkonsumsi feses sa lpi diba lndingka ln feses ka lmbing 

da ln rusa l pa lda l bula ln Juli sa lmpa li September 2021. 
 

Kea lneka lralga lma ln dung beetle da lpa lt menentuka ln 

sua ltu kondisi lingkunga ln, ka lrena l kema lmpua ln dung 
beetle ya lng hidup denga ln mema lnfa la ltka ln feses sa ltwa l 

ya lng a lda l sehingga l kebera lda la lnnya l ditentuka ln oleh 

sa ltwa l ya lng bera lda l di sua ltu ekosistem. dung beetle 

merupa lka ln sera lngga l ya lng terma lsuk fa luna l berda lra lh 
dingin ya lng kebera lda la lnnya l di a lla lm ditentuka ln oleh 

kondisi vegeta lsi da ln iklim pa lda l sua ltu ekosistem.  

Menurut [39], kebera lda la ln dung beetle ma lmpu 
dija ldika ln indika ltor da lri kerusa lka ln sua ltu ekosistem 

ka lrena l sifa lt sensitifnya l terha lda lp peruba lha ln vegeta lsi 

da ln iklim. Kebera lda la ln spesies dung beetle di Blok 
Perlindunga ln HPKT Unila l ya lng a lda l di Ta lhura l WAlR 

memiliki pera ln seba lga li pengura li kotora ln sa ltwa l serta l 

penyeba lr biji tingka lt dua la lta lu biji ya lng terda lpa lt pa lda l 

feses sa ltwa l. 
 

Keseimba lnga ln ekosistem da lpa lt dipenga lruhi oleh 

dung beetle ka lrena l pera lnnya l da lla lm siklus nutrisi 
seba lga li dekomposer da ln memba lntu penyeba lra ln biji-

biji tumbuha ln. Dung beetle di huta ln da lpa lt berfungsi 

seba lga li pendegra lda lsi ma lteri orga lnik ya lng berupa l 
tinja l sa ltwa l lia lr terutalma l ma lma llia l, burung, da ln reptil. 

Tinja l diura lika ln oleh dung beetle menja ldi pa lrtikel da ln 

senya lwa l sederha lna l da lla lm proses ya lng dikena ll denga ln 

da lur ula lng unsur ha lra la lta lu siklus ha lra l[40]. Dung 
beetle juga l berpera ln seba lga li penyeba lr pupuk a lla lmi 

da ln memba lntu a lera lsi ta lna lh [41]. 

 
 

KESIMPULAlN 
 

Kea lneka lralga lma ln jenis dung beetle ya lng 

ditemuka ln pa lda lAlrboretum Huta ln Pendidika ln 

Konserva lsi Terpa ldu di Blok Perlindunga ln Ta lma ln 
Huta ln Ra lya l Wa ln Albdul Ra lchma ln tergolong ke da lla lm 

tingka lt seda lng pa lda l setia lp bula lnnya l. Juli 2021 

(H’=1,28), Algustus 2021 (H’=1,30), da ln September 



2021 (H’=1,33), denga ln spesies ya lng ditemuka ln 

terdiri da lri Onthopalgus sp, Oryctes rhinoceros, 

Alphodius malrginellus, da ln Calthalrsius molossus. 

Indeks domina lnsi ya lng dida lpa ltka ln pa lda l penelitia ln ini 
ya litu pa lda l bula ln Juli 2021 (C=0,36), Algustus 2021 

(C=0,27) da ln September 2021 (C=1,20), sehingga l 

diketa lhui pa lda l penelitia ln ini terda lpa lt spesies Dung 
beetle ya lng mendomina lsi pa lda l bula ln September. Jenis 

feses ya lng pa lling ba lnya lk disuka li oleh dung beetle 

da lla lm penelitia ln ini ya litu feses sa lpi dika lrena lka ln feses 
sa lpi memiliki ba lu ya lng sa lnga lt peka lt da ln ta lha ln la lma l 

diba lnging 2 feses la linnya l ya litu ka lmbing da ln rusal. 

 

SAlRAlN 
 

Kea lneka lralga lma ln dung beetle pa lda l Blok Lindung 
HPKT Unila l di Ta lhura l WAlR terma lsuk da lla lm 

ka ltegori seda lng, sehingga l disimpulka ln kondisi 

ekosistem pa lda l Blok Lindung HPKT Unila l di Ta lhura l 

WAlR memiliki cukup ba lik sehingga l sa lra lnnya l 
pengelola la ln da lpa lt dikelola l denga ln ba lik, serta l 

memperha ltika ln konserva lsi pa lda l fa luna l ya lng a lda l 

untuk menja lga l kelesta lria ln. Sa lra ln untuk peneliti ya lng 
a lka ln meneliti topik seperti ini sela lnjutnya l ha lra lpa lnnya l 

dila lkuka ln juga la lna llisis terha lda lp vegeta lsi ya lng a lda l di 

sekita lr tralp ya lng dipa lsa lng untuk da lpa lt 

mengga lmba lrka ln kondisi ekosistem ya lng a lda l. 

 

DAlFTAlR PUSTAlKAl 

 
[1] R. B. Prima lck, J. Supria ltna l, M. Indra lwa ln, da ln P. 

Kra lma ldibra ltal. Biologi Konservalsi. Ya lya lsaln Obor 

Indonesia l. Ja lka lrta l. 1998. Vol 2.  
 

[2] D. J. Boror, C. Al, Triplehorn, da ln N. F. Johnson. 

Introduce to Entomology Diterjemalhkaln oleh S. 

Palrtosoedjono Edisi ke-6.  UGM Press.  Yogya lka lrta l. 
1992. Vol. 6 

 

[3] W.Al. Noerdjito.  Keralgalmaln kumbalng (Coleopteral). 
Dallalm: Almir, M. daln S. Kalhono. (ed.). Seralnggal 

Talmaln Nalsionall Gunung Hallimun Jalwal Balgialn 

Balralt.  JICAl Biodiversity Conserva ltion Project.  
Bogor. 2003. Vol. 4.  

 

[4] Y. Ca lmbefort. a lnd I. Ha lnski. Dung Beetle Ecology. 

Princeton University Press. New Jersey. 1991. Vol. 1. 
 

[5] B. S. Dewi. Studi Kea lneka lra lga lma ln Kumba lng Tinja l 

(Dung Beetles) di Pena lngka lraln Rusal Sa lmba lr (Cervus 
unicolor) Universita ls La lmpung. Prosiding Seminalr 

Nalsionall Salins & Teknologi V. Universita ls 

La lmpung. 2013. pa lper 6.36, p. 629-636. 

 
[6] R. P. Sa lloma lo, da ln L. Ia lnnuzzi. Dung Beetle 

(Coleopteral, Scalralbaleidale) Alssembla lge of a l Highly 

Fra lgmented La lndsca lpe of Altla lntic Forest : from 
Sma lll ti the La lrgest Fra lgments of Northea lstreb 

Bra lzilia ln Region.  Revistal Bralsileiral Entomologial.  

Vol. 59, pp. 126-131, Ma lr. 2015. 
 

[7] E. Alndresen. Effects of Dung Presence, Dung 

Almount a lnd Seconda lry Dispersa ll by Dung Beetles 

on the Fa lte of Mycropholis Guya lnensis (Sa lpota lcea le) 

Seeds in Centra ll Alma lzonia l.  Journall of Tropicall 

Ecology. Vol. 17, pp.  61-78, Nov. 2001. 

 
[8] Oma lliko, C.P.E. Dung Decomposition a lnd its Effects 

on The Soil Component of a l Tropica ll Gra lssla lnd 

Ecosystem.  Tropicall Ecology. Vol. 25, pp 214-220, 
Ja ln. 1984. 

 

[9] Erwin, Al. Bintoro, da ln Rusita l. Kera lga lma ln Vegeta lsi 
di Blok Pema lnfa la lta ln Huta ln Pendidika ln Konserva lsi 

Terpa ldu (HPKT) Ta lhural Wa ln Albdul Ra lchma ln, 

Provinsi La lmpung. Jurnall Sylval Lestalri. Vol.5, pp 1-

11, Jul. 2017. 
 

[10] U. N. Kholifa lh, C. Wula lnda lri, T. Sa lntoso, da ln H. 

Ka lskoyo. Kontribusi Algroforestri Terha lda lp 
Penda lpa lta ln Peta lni di Kelura lha ln Sumber Algung 

Keca lma lta ln Kemiling Kota l Ba lnda lr La lmpung. Jurnall 

Sylval Lestalri. Vol. 5, pp. 39-47, Jul. 2017. 
 

[11] Erwin, Al. Bintoro, da ln Rusita l. Kera lga lma ln Vegeta lsi 

di Blok Pema lnfa la lta ln Huta ln Pendidika ln Konserva lsi 

Terpa ldu (HPKT) Ta lhural Wa ln Albdul Ra lchma ln, 
Provinsi La lmpung. Jurnall Sylval Lestalri. Vol.5, pp 1-

11, Jul. 2017. 

 
[12] S. Helmiyetti, Malna lf, da ln Al. S. Dewi. Diversity of 

Dung Bettle In Cows’s Fa lcea ll on Ka lwa lsa ln 

Konserva lsi Ta lma ln Hutaln Ralya l Ra ljolelo (TAlHURAl) 

Bengkulu.  Jurnall Graldien. Vol. 11, pp. 1133-1137, 
Jul. 2015. 

 

[13] B. S. Dewi. Studi Kea lneka lra lga lma ln Kumba lng Tinja l 
(Dung Beetles) di Pena lngka lraln Rusal Sa lmba lr (Cervus 

unicolor) Universita ls La lmpung. Prosiding Seminalr 

Nalsionall Salins & Teknologi V. Universita ls 
La lmpung. 2013. pa lper 6.36, p. 629-636. 

 

[14] Yulia lna l, E. M. Aldiwila lga l, E. Ha lrris, da ln N. T. M. 

Pra ltiwi, Hubunga ln a lnta lra l Kelimpa lha ln Fitopla lnkton 
denga ln Pa lra lmeter Fisik Kimia lwi Pera lira ln di Teluk 

Ja lka lrta l.  Jurnall Alkualtikal. Vol. 3, pp. 169-179, Sep. 

2012.  
 

[15] E.P. Odum. Fundalmentalls of Ecology. Third Edition.  

Sa lunders Compa lny.  London. 1971, Vol. 3.  
 

[16] M. Al. Rohiya ln, Setia lwa ln, da ln E. L. Rustia lti. 

Kea lnea lra lga lma ln Jenis Burung di Huta ln Pinus da ln 

Huta ln Ca lmpura ln Mua lra lsipongi Ka lbupalten 
Ma lnda lling Na lta ll Suma ltera l Uta lra l. Jurnall Sylval 

Lestalri. Vol. 2, pp. 89-98, Mei. 2014. 

 
[17] B. S. Dewi. Studi Kea lneka lra lga lma ln Kumba lng Tinja l 

(Dung Beetles) di Pena lngka lraln Rusal Sa lmba lr (Cervus 

unicolor) Universita ls La lmpung. Prosiding Seminalr 

Nalsionall Salins & Teknologi V. Universita ls 
La lmpung. 2013. pa lper 6.36, p. 629-636. 

 

 [18] Simpson, E.H.  Mea lsurement of Diversity.  Nalture 
Science. Vol. 163, pp.  688. Alpr. 1949. 

 



[19] E. P. Odum. Dalsalr-Dalsalr Ekologi. Edisi Ketigal.  

Ga lja lh ma lda l University Press.  Yogya lka lrta l. 1993. 

Vol. 3.  

 
[20] S. D. Kusuma lningsa lri, B. Henda lrto, da ln 

Ruswa lhyuni. Kelimpa lha ln Hewa ln Ma lkrobentos pa lda l 

Dua l Umur Ta lna lm Rizhoporalsp di Kelura lha ln 
Ma lngunha lrjo, Sema lra lng.  Journall Of 

Malqualres.Vol.4, pp. 58-64, Alpr. 2015. 

 
[21] B. S. Dewi. Studi Kea lneka lra lga lma ln Kumba lng Tinja l 

(Dung Beetles) di Pena lngka lraln Rusal Sa lmba lr (Cervus 

unicolor) Universita ls La lmpung. Prosiding Seminalr 

Nalsionall Salins & Teknologi V. Universita ls 
La lmpung. 2013. pa lper 6.36, p. 629-636. 

 

[22] B. S. Dewi. Dung Beetle Biodiversity Conserva ltion 
in Alda lption of Clima lte Cha lnge. Prosiding Seminalr 

Nalsionall AlPIK Indonesial. 2016.pa lper 1, p, 1-16.  

 
[23] B. S. Dewi. Dung Beetle Biodiversity Conserva ltion 

in Alda lption of Clima lte Cha lnge. Prosiding Seminalr 

Nalsionall AlPIK Indonesial. 2016.pa lper 1, p, 1-16. 

 
[24] D. Nurha lya lt, D. Al. Iya li, D. Sa lra lgih, Y. Runtuboi, H. 

Burwos, I. Wida lya lti, da ln H. Wa lmbra luw. 

Herpetofa luna l pa lda l ha lbita lt huta ln ba ltu ga lmping di 
ma lnokwa lri, pa lpua l ba lra lt; spesies, kera lga lma ln, 

keka lya la ln da ln popula lsi. Jurnall Biosilalmpalri: Jurnall 

Biologi. Vol. 3, pp. 20-28. Dec. 2020. 

 
[25] W. Pria lwa lndiputra l, Y. Tsuji, K. Al. Wida lya lti, da ln B. 

Suryobroto,. Dung BeetleAlssembla lges in Lowla lnd 

Forests of Pa lnga lnda lra ln Na lture Reserve, West Ja lva l, 
Indonesia l.  Biodiversita ls, Vol. 21, pp. 497-504, Feb. 

2020. 

 
[26] B.S. Dewi, R. Sa lfe’i, Al. Bintoro, G. D. Wina lrno, D. 

Iswa lnda lru, da ln T. Sa lntoso. Biodiversitals Floral daln 

Falunal Universitals Lalmpung. Pla lnta lxia l. Yogya lka lrta l. 

2017. Vol.1 
 

[27] Al. S. Binta lng, Al. Wibowo, da ln T. Ha lrja lka l, T. 

Kea lneka lralga lma ln Genetik Metalrhizium alnisopliale 
da ln Virulensinya l pa lda l la lrva lOryctes rhinoceros. 

Jurnall Perlindungaln Talnalmaln Indonesial. Vol. 19, 

pp. 12-18. Nov. 2016. 
 

[28] Al. Isma lwa ln, S. E. Ra lha lyu, da ln Al. Dha lrma lwa ln. 

Kelimpa lha ln da ln Kea lneka lra lga lma ln Burung di Prevalb 

Ta lma ln Na lsiona ll Kuta li Ka llima lnta ln Timur.  Jurnall 
online UM. Vol. 3, pp. 18-25, Sep. 2015. 

 

[29] H. S. Allikodra l, Pengelolalaln Saltwal Lialr Jilid I.  
Fa lkulta ls Kehuta lna ln IPB.  Bogor. Vol.1. 2002. 

 

[30] B. S. Dewi. Studi Kea lneka lra lga lma ln Kumba lng Tinja l 

(Dung Beetles) di Pena lngka lraln Rusal Sa lmba lr (Cervus 
unicolor) Universita ls La lmpung. Prosiding Seminalr 

Nalsionall Salins & Teknologi V. Universita ls 

La lmpung. 2013. pa lper 6.36, p. 629-636. 
 

[31] Al. Hida lya lt, da ln B. S. Dewi, B.S. Alna llisis 

Kea lneka lralga lma ln Jenis Burung Alir di Divisi I da ln 

Divisi II PT. Gunung Ma ldu Pla lnta ltions Ka lbupalten 

La lmpung Tenga lh Provinsi La lmpung.  Jurnall Sylval 
Lestalri.  Vol. 5, pp.  30-38. Jul. 2017. 

 

[32] D. E. Malrdiya lnti, K. P. Wica lksono, da ln M. Ba lska lra l, 
Kea lneka lralga lma ln Spesies Tumbuha ln Pa lscal 

Perta lna lma ln Pa ldi.  Jurnall Produksi Talnalmaln.  Vol. 

1, pp. 24-35. Ma lr. 2013. 
 

[33] S. Fa luzia lh, R. Koma lla l, da ln T. Al. Ha ldi, Struktur 

Komunita ls Ka lra lng Kera ls (Ba lngsa lScleralctinial) di 

Pula lu ya lng Bera lda l di Da lla lm da ln di Lua lr Ka lwa lsa ln 
Ta lma ln Na lsiona ll Kepula lua ln Seribu.  Biomal. Vol.14, 

pp. 10-18. Algu. 2018. 

 
[34] N. Dewa lra l, B. S. Dewi, da ln S. P. Ha lria lnto, S.P. 

Penga lruh Na lunga ln Pohon terha lda lp 

Kea lneka lralga lma ln Dung Beetle di Blok Pema lnfa la lta ln 
Ta lhural Wa ln Albdul Ra lchma ln.  Jurnall Sylval Lestalri. 

Vol.8, pp. 121-128. Jaln. 2020. 

 

[35] R. N. Wiya lndri, B. S. Dewi, S. P. Ha lria lnto, da ln Y. R. 
Fitria lna l, Y.R. Tingka lt Kesuka la ln Dung Beetle 

Terha lda lp Feses Pa lda l Blok Pema lnfa la lta ln Ta lhural 

Wa ln Albdul Ra lchma ln (WAlR).  Prosiding Seminalr 
Nalsionall Konservalsi Universitals Lalmpung 2020. 

2020. pa lper 6, p. 279-286.  

 

[36] Y. Ca lmbefort. a lnd I. Ha lnski. Dung Beetle Ecology. 
Princeton University Press. New Jersey. 1991. Vol. 1. 

 

[37] V. C. Ma llina l, Juna lrdi, da ln Kustia lti. Spesies 
Kumba lng Kotora ln (Coleopteral : Scalralbaleidale) di 

Ta lma ln Na lsiona ll Gunung Pa llung Ka llima lnta ln Ba lra lt.  

Protobiont. Vol. 7, pp.  47-45. Jul. 2018. 
 

[38] Al. M. D. Muha limin, I. Ha lzmi, da ln S. Ya la lkop, S. 

Colonisa ltion of Dung Beetles 

(Coleoptera l:Sca lralba leida le) of Sma lller Body Size in 
the Ba lngi Forest Reserve, Sela lngor, Ma lla lysia l: al 

Model Sa lmpling Site for a l Seconda lry Forest Alrea l.  

Pertalnikal journall Tropicall Algriculturall Science. 
Vol. 38, pp. 519-532. Nov. 2015. 

 

[39] V. C. Ma llina l, Juna lrdi, da ln Kustia lti. Spesies 
Kumba lng Kotora ln (Coleopteral : Scalralbaleidale) di 

Ta lma ln Na lsiona ll Gunung Pa llung Ka llima lnta ln Ba lra lt.  

Protobiont. Vol. 7, pp.  47-45. Jul. 2018. 

 
[40] W. Pria lwa lndiputra l, Y. Tsuji, K. Al. Wida lya lti, da ln B. 

Suryobroto,. Dung BeetleAlssembla lges in Lowla lnd 

Forests of Pa lnga lnda lra ln Na lture Reserve, West Ja lva l, 
Indonesia l.  Biodiversita ls, Vol. 21, pp. 497-504, Feb. 

2020. 

 

[41] D. I. Ralhma lwa lti, Kea lnea lkra lga lma ln Dung Beetle di 
Blok Lindung Huta ln Pendidika ln Konserva lsi Terpa ldu 

Universita ls La lmpung di Talhura l Wa ln Albdul 

Ra lchma ln.  Skripsi.  Jurusaln Kehuta lna ln Fa lkulta ls 
Perta lnia ln Universita ls La lmpung.  Ba lnda lr La lmpung. 

2020.  Pp. 41.  


